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Abstrak 

Latar Belakang: Perawat merupakan tenaga kesehatan yang memiliki peran penting dalam pelayanan di Instalasi 

Gawat Darurat (IGD). Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan 

tingkat kelelahan perawat di IGD RSUD Dr. M.M. Dunda Limboto. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan desain korelasional menggunakan pendekatan cross-sectional. Jumlah responden sebanyak 31 

orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Hasil Penelitian: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beban kerja ringan sebanyak 9 responden (29,0%), beban kerja sedang sebanyak 8 responden 

(25,8%), dan beban kerja berat sebanyak 14 responden (45,2%), sedangkan kelelahan ringan sebanyak 10 

responden (32,3%) dan kelelahan tinggi sebanyak 21 responden (67,7%). Analisis statistik menggunakan uji 

Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai p-value = 0,0003 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan beban kerja 

dengan tingkat kelelahan perawat. Kesimpulan: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi manajemen 

rumah sakit dalam menyusun kebijakan terkait distribusi tenaga, pengaturan shift kerja, serta peningkatan 

kesejahteraan perawat guna menekan risiko kelelahan kerja di masa mendatang secara efektif dan berkelanjutan.  

Kata Kunci: Beban Kerja, Kelelahan Kerja, Perawat, IGD 

 

1. PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan suatu institusi pelayanan kesehatan yang menyediakan layanan 

secara menyeluruh kepada masyarakat, mencakup pelayanan rawat jalan, rawat inap, serta 

penanganan kasus kegawatdaruratan. Sebagai bagian dari sistem pelayanan kesehatan, rumah 

sakit dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang bermutu guna meningkatkan 

kepuasan pasien (Amran et al., 2022). Dalam pelaksanaannya, perawat menjadi tenaga 

kesehatan dengan jumlah paling dominan dan memiliki peran strategis dalam memberikan 

asuhan langsung kepada pasien. Peningkatan tuntutan pelayanan, bertambahnya jumlah pasien, 

kompleksitas kondisi klinis, serta penerapan sistem kerja shift menyebabkan beban kerja 

perawat semakin tinggi, yang pada akhirnya berpotensi menimbulkan kelelahan kerja dan 

menurunkan kualitas pelayanan (WHO, 2021; ILO, 2023). 

Pada tahun 2020 World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa kelelahan 

berat menjadi salah satu faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap kematian, bahkan 

menempati urutan kedua setelah penyakit jantung (Alfikri et al., 2021). Selain itu, International 

Labour Organization (ILO, 2023) memperkirakan bahwa sekitar 2,9 hingga hampir 3 juta 

pekerja meninggal setiap tahunnya akibat kecelakaan kerja dan penyakit yang berhubungan 

dengan pekerjaan. Dari jumlah tersebut, sekitar 2,6 juta kematian disebabkan oleh penyakit 

akibat kerja, sementara kurang lebih 330.000 kematian terjadi akibat kecelakaan kerja. Tidak 

hanya itu, lebih dari 395 juta pekerja mengalami cedera kerja non-fatal setiap tahun, yang 

berdampak signifikan terhadap produktivitas serta kesejahteraan tenaga kerja secara global. 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), jumlah SDM 

Kesehatan (SDMK) di Indonesia mencapai 2.077.473 orang, terdiri atas 183.694 tenaga medis 

(8,8%), 1.317.589 tenaga kesehatan (63,4%), dan 576.190 tenaga penunjang kesehatan 

(27,7%). Di antara seluruh tenaga kesehatan tersebut, tenaga keperawatan memiliki proporsi 
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tertinggi sebesar 44,3%, dengan jumlah perawat di rumah sakit mencapai 364.254 orang. 

Kondisi ini juga relevan di Provinsi Gorontalo. Berdasarkan data Dinas Kesehatan dan laporan 

rumah sakit, beban kerja perawat di instalasi gawat darurat cenderung tinggi karena tingginya 

jumlah kunjungan pasien darurat setiap hari.  

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, terdapat 3.361 perawat yang 

bekerja di berbagai rumah sakit pada tahun 2023, artinya perawat akan mengalami stres kerja 

yang tinggi (Dikes Provinsi Gorontalo, 2023). Salah satu penyebab stres kerja pada perawat 

adalah interaksi yang kuat antara pasien dan keluarga, terutama dengan pasien yang menuntut 

dan kompleks. Setiap hari perawat tidak hanya berhadapan dengan pasien dan keluarganya, 

tetapi juga terhadap rekan perawat, dokter, dan peraturan tempat kerja. Terkadang beban kerja 

dianggap tidak  mencukupi kondisi fisik, mental, dan emosional (Nasution, 2022) 

Berdasarkan data awal, pembagian tugas perawat selama shift di IGD RSUD Dunda 

Limboto menggunakan metode tim dan metode primer. Jumlah perawat IGD sebanyak 31 

orang, dengan 5 perawat bertugas setiap shift. Namun, jumlah pasien yang ditangani masih 

belum sebanding, karena dalam satu shift jumlah pasien berfluktuasi antara 15-20 orang, 

sehingga beban kerja sering kali tidak merata. 

Secara umum, rasio ideal perawat dengan pasien di ruang gawat darurat berkisar antara 

1:3 hingga 1:4, tergantung pada tingkat keparahan pasien. Rasio ini dianggap optimal untuk 

menjaga kualitas pelayanan serta mencegah kelelahan kerja pada perawat. Namun, ketika 

jumlah pasien meningkat atau tingkat kegawatan tinggi, rasio tersebut dapat melebihi standar 

sehingga berpotensi meningkatkan beban kerja dan menyebabkan kelelahan fisik maupun 

emosional pada perawat.  

Fenomena tingginya beban kerja perawat juga didukung oleh beberapa pemberitaan 

media yang menyebutkan bahwa instalasi gawat darurat di beberapa rumah sakit sering 

mengalami penumpukan pasien akibat keterbatasan ruang rawat inap. Kondisi ini menyebabkan 

tenaga kesehatan, khususnya perawat, harus menangani pasien dalam jumlah yang melebihi 

kapasitas ideal. Hal tersebut sejalan dengan kondisi yang ditemukan di RSUD Dunda Limboto, 

di mana terjadi ketidakseimbangan antara jumlah perawat dan pasien serta adanya penumpukan 

pasien di IGD. 

Beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti 

terganggunya komunikasi antara tenaga kesehatan dengan pasien, maupun komunikasi 

antarprofesi, terutama antara perawat dan dokter. Selain itu, kondisi ini juga dapat 

menyebabkan meningkatnya angka turnover tenaga keperawatan serta menurunnya kepuasan 

kerja. Tekanan kerja yang tinggi berpotensi menimbulkan stres dan kelelahan, yang pada 

akhirnya berdampak pada penurunan kinerja perawat (Badri, 2020). 

Tingginya beban kerja perawat juga berkaitan dengan banyaknya tugas yang harus 

diselesaikan, mulai dari tindakan keperawatan, pendokumentasian secara detail, hingga tugas-

tugas dasar seperti membantu perawatan pasien sehari-hari. Kompleksitas pekerjaan tersebut 

dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun mental, yang selanjutnya berdampak pada 

penurunan performa kerja (Umar et al., 2021). 

Kelelahan kerja merupakan kondisi yang dapat bersifat akut maupun kronis, ditandai 

dengan menurunnya energi, meningkatnya rasa lelah, serta gangguan pada fungsi fisik dan 

kognitif. Kondisi ini tidak hanya menurunkan produktivitas kerja, tetapi juga meningkatkan 

risiko terjadinya kesalahan dalam pelayanan (Waruwu et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amran et al. (2022), Nasution (2022), Badri 

(2020), Umar et al. (2021), Waruwu et al. (2023), Tao & Ming (2021), serta Alfikri et al. (2021) 

umumnya membahas hubungan antara beban kerja dan kelelahan perawat secara umum, namun 

belum secara spesifik mengkaji kondisi di Instalasi Gawat Darurat (IGD) pada rumah sakit tipe 
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B, khususnya di RSUD Dr. M.M. Dunda Limboto. Padahal, IGD memiliki karakteristik kerja 

yang khas, seperti jumlah pasien yang fluktuatif, ketidakseimbangan antara jumlah tenaga 

perawat dan pasien, serta adanya penumpukan pasien akibat keterbatasan ruang rawat inap. 

Meskipun terdapat penelitian serupa di rumah sakit lain, perbedaan sistem pelayanan dan 

kondisi masing-masing rumah sakit menyebabkan hasil penelitian tersebut belum tentu dapat 

menggambarkan situasi di RSUD Dunda Limboto. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih spesifik dan sesuai dengan kondisi di 

lapangan. 

Penulis merasa sangat penting untuk meneliti lebih dalam mengenai hubungan beban 

kerja dengan tingkat kelelahan perawat di Instalasi Gawat Darurat RSUD Dunda Limboto, 

sebagai langkah strategis dalam upaya menjaga kesejahteraan tenaga perawat sekaligus 

mengoptimalkan mutu pelayanan kesehatan darurat di rumah sakit tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan kelelahan 

perawat IGD di Rumah Sakit Dunda Limboto.  

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Ruangan Instalasi 

Gawat Darurat (IGD) RSUD Dr. MM Dunda Limboto 12-23 Januari 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah perawat di UGD RSUD DR. M.M 

Dunda Limboto pada bulan Januari yaitu sebanyak 31 perawat. Dalam penelitian ini, sampel 

yang digunakan adalah seluruh perawat yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD 

Dr. M.M. Dunda Limboto dengan jumlah 31 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Karakteristik Responden Perawat 

Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 9 29,0 

Perempuan 22 71,0 

Umur 

25–31 tahun 13 41,9 

31–36 tahun 13 41,9 

37-42 tahun 5 16,1 

Masa Kerja 

1-5 Tahun 12 38,7 

6-11 Tahun 14 45,2 

12-17 Tahun 5 16,1 

Tingkat Pendidikan 

D3 Keperawatan 16 51,6 

D4 Keperawatan 1 3,2 

S1 Keperawatan 1 3,2 

Ners 13 41,9 

 Total 31 100 
Sumber: Data primer, 2026 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 31 perawat IGD, mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 22 orang (71,0%), sedangkan laki-laki sebanyak 9 orang (29,0%). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tenaga keperawatan di IGD masih didominasi oleh 
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perempuan. Dalam konteks keperawatan, dominasi perempuan sering dikaitkan dengan sejarah 

profesi keperawatan yang lekat dengan aktivitas caring, empati, dan pelayanan langsung kepada 

pasien. 

Berdasarkan umur, responden terbanyak berada pada kelompok usia 25 sampai 31 tahun 

dan 32 sampai 36 tahun, masing-masing sebanyak 13 orang (41,9%). Kelompok usia ini 

termasuk usia produktif, sehingga secara fisik dan kognitif masih memiliki kapasitas kerja yang 

baik. Namun, usia produktif tidak selalu berarti bebas dari kelelahan. Pada unit kerja dengan 

tekanan tinggi seperti IGD, kelelahan tetap dapat muncul apabila beban kerja berlangsung 

secara terus-menerus dan waktu pemulihan tidak memadai. 

Berdasarkan masa kerja, sebagian besar responden memiliki masa kerja 6 sampai 11 

tahun sebanyak 14 orang (45,2%). Masa kerja yang cukup lama dapat meningkatkan 

keterampilan klinis, kecepatan mengambil keputusan, serta kemampuan beradaptasi terhadap 

situasi darurat. Namun, dari sudut pandang kesehatan kerja, masa kerja yang panjang juga dapat 

meningkatkan risiko akumulasi kelelahan apabila paparan beban kerja tinggi terjadi secara 

berulang. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden berpendidikan D3 Keperawatan 

sebanyak 16 orang (51,6%), diikuti profesi Ners sebanyak 13 orang (41,9%). Tingkat 

pendidikan berperan dalam kemampuan perawat memahami prosedur, melakukan pengambilan 

keputusan klinis, dan mengelola situasi kegawatdaruratan. Namun, dalam praktik IGD, 

pendidikan saja tidak cukup menjadi pelindung dari kelelahan apabila tuntutan kerja melebihi 

kapasitas tenaga yang tersedia. 

Tabel 2. Distribusi Beban Kerja Perawat 

Beban Kerja Jumlah Responden (n) Persentase (%) 

Ringan 9 29,0 

Sedang 8 25,8 

Berat 14 45,2 

Total 31 100 
Sumber: Data primer, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja perawat berada pada kategori ringan 

sebanyak 9 responden (29,0%), sedang sebanyak 8 responden (25,8%), dan berat sebanyak 14 

responden (45,2%). Dengan demikian, kategori beban kerja berat merupakan kategori paling 

dominan. 

Tingginya beban kerja berat menunjukkan bahwa perawat IGD menghadapi tuntutan 

pekerjaan yang besar. Beban tersebut tidak hanya berupa aktivitas fisik seperti mobilisasi 

pasien, tindakan keperawatan, dan observasi kondisi pasien, tetapi juga mencakup beban mental 

berupa pengambilan keputusan cepat, kewaspadaan tinggi, serta tanggung jawab terhadap 

keselamatan pasien. 

Dalam teori JD-R, beban kerja berat merupakan bentuk tuntutan pekerjaan yang dapat 

menguras energi fisik dan psikologis. Apabila tuntutan tersebut berlangsung terus-menerus, 

maka tubuh dan pikiran akan mengalami penurunan kapasitas adaptasi. Penelitian tentang 

perawat menunjukkan bahwa tuntutan emosional, tuntutan kuantitatif, dan tuntutan fisik 

berhubungan dengan peningkatan burnout serta kelelahan kerja. 

Kondisi ini semakin relevan pada IGD karena pasien datang dalam kondisi tidak 

terprediksi. Perawat harus siap menghadapi pasien gawat, pasien trauma, pasien dengan 

penyakit tidak menular, serta keluarga pasien yang sering berada dalam kondisi cemas. Artinya, 
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beban kerja perawat IGD bukan hanya soal banyaknya pekerjaan, tetapi juga tekanan waktu, 

risiko klinis, dan tanggung jawab moral dalam menjaga keselamatan pasien. 

Tabel 3.  Distribusi Tingkat Kelelahan Kerja Perawat 

Tingkat Kelelahan Jumlah Responden (n) Persentase (%) 

Rendah  10 32,3 

Tinggi  21 67,7 

Total 31 100 
Sumber: Data primer, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami kelelahan 

kerja tinggi sebanyak 21 responden (67,7%), sedangkan kelelahan rendah sebanyak 10 

responden (32,3%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kelelahan kerja merupakan masalah nyata pada 

perawat IGD. Kelelahan yang dialami perawat tidak hanya dapat dipahami sebagai rasa capek 

setelah bekerja, tetapi juga sebagai penurunan energi fisik, emosional, dan kognitif akibat 

tuntutan pekerjaan yang tinggi. 

Konsep burnout menurut Maslach mencakup tiga dimensi utama, yaitu kelelahan 

emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi. Pada konteks keperawatan, 

kelelahan emosional dapat muncul ketika perawat terus-menerus menghadapi pasien kritis, 

tekanan keluarga pasien, serta tuntutan pelayanan cepat. Depersonalisasi dapat muncul dalam 

bentuk sikap menjauh secara emosional, sedangkan penurunan pencapaian diri dapat muncul 

ketika perawat merasa pekerjaannya tidak lagi memberikan kepuasan. 

Kelelahan tinggi pada perawat IGD perlu mendapat perhatian karena dapat berdampak 

pada konsentrasi, ketelitian, komunikasi terapeutik, serta keselamatan pasien. Studi tentang 

tenaga kesehatan di unit gawat darurat menunjukkan bahwa burnout pada staf IGD merupakan 

masalah penting karena berkaitan dengan tekanan kerja tinggi, beban emosional, dan risiko 

penurunan kualitas pelayanan. 

Tabel 4. Hubungan Beban Kerja Dengan Tingkat Kelelahan Perawat Di IGD RSUD Dr. M.M 

Dunda Limboto 

Beban Kerja 

Tingkat Kelelahan 
Total 

P-value Rendah Tinggi 

n % n % n % 

Ringan 6 19,3 3 9,6 9 29,1 

0,003 Sedang 3 9,6 5 16,1 8 25,8 

Berat 1 3,2 13 41,9 14 45,1 

Total 10 73,3 21 26,7 31 100  
Sumber: Data primer, 2026 

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa perawat dengan beban kerja berat lebih 

banyak mengalami kelelahan tinggi. Dari 14 responden dengan beban kerja berat, sebanyak 13 

responden mengalami kelelahan tinggi dan hanya 1 responden mengalami kelelahan rendah. 

Pada kategori beban kerja sedang, 5 dari 8 responden mengalami kelelahan tinggi. Sementara 

itu, pada kategori beban kerja ringan, sebagian besar responden mengalami kelelahan rendah. 

Hasil uji Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai p-value = 0,003. Karena nilai p < 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara beban 

kerja dengan tingkat kelelahan perawat di IGD RSUD Dr. M.M. Dunda Limboto. 
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Secara statistik, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja berhubungan 

dengan meningkatnya tingkat kelelahan. Secara teoritis, hubungan ini dapat dijelaskan melalui 

mekanisme penggunaan energi kerja. Semakin tinggi tuntutan pekerjaan, semakin besar energi 

fisik dan mental yang harus dikeluarkan perawat. Apabila energi tersebut tidak diimbangi 

dengan istirahat, dukungan kerja, serta jumlah tenaga yang cukup, maka kelelahan akan 

meningkat. 

Pembahasan 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin  

Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan. Hal ini menggambarkan 

bahwa profesi keperawatan masih banyak dijalankan oleh perempuan, terutama pada pelayanan 

langsung kepada pasien. Namun, jenis kelamin tidak dapat dipahami sebagai satu-satunya 

faktor yang menentukan kelelahan. Kelelahan kerja lebih kuat dipengaruhi oleh kombinasi 

antara beban tugas, kondisi lingkungan kerja, pola shift, dan kemampuan adaptasi individu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasution (2022) yang menyatakan bahwa 

sebagian besar tenaga perawat di rumah sakit berjenis kelamin perempuan karena profesi 

keperawatan identik dengan sikap caring dan pelayanan kepada pasien. Penelitian Waruwu dkk. 

(2023) juga menemukan bahwa perawat perempuan lebih banyak mengalami kelelahan akibat 

tuntutan fisik dan emosional selama bekerja. Selain itu, penelitian Dame Maria Pakpahan dkk. 

(2023) menjelaskan bahwa karakteristik individu, termasuk jenis kelamin, dapat memengaruhi 

respon seseorang terhadap tekanan kerja, walaupun faktor lingkungan kerja tetap menjadi 

penyebab utama kelelahan. 

Karakteristik Responden berdasarkan Umur 

Responden dalam penelitian ini sebagian besar berada pada usia produktif. Usia 

produktif dapat mendukung kemampuan kerja karena fungsi fisik dan kognitif masih relatif 

baik. Akan tetapi, pada lingkungan kerja dengan tekanan tinggi seperti IGD, usia produktif tetap 

dapat mengalami kelelahan apabila tuntutan pekerjaan terjadi terus-menerus. Dengan kata lain, 

kapasitas individu yang baik tetap memiliki batas ketika berhadapan dengan beban kerja yang 

tinggi dan waktu pemulihan yang terbatas. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian Umar dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar perawat berada pada usia dewasa muda karena dianggap memiliki kemampuan 

kerja yang optimal. Penelitian Pujiarti dan Lia Idealistiana (2023) juga menyebutkan bahwa 

usia produktif memiliki kemampuan adaptasi kerja yang baik, tetapi tetap rentan mengalami 

kelelahan akibat shift kerja panjang dan tingginya tekanan pelayanan. Penelitian lain oleh 

Mawaddah dan Mandagi (2024) menemukan bahwa burnout lebih sering terjadi pada tenaga 

kesehatan usia produktif karena tingginya tuntutan pekerjaan di unit pelayanan intensif seperti 

IGD. 

Karakteristik Responden berdasarkan Masa Kerja 

Masa kerja responden yang dominan berada pada rentang 6 sampai 11 tahun 

menunjukkan bahwa sebagian besar perawat telah memiliki pengalaman klinis yang cukup. 

Pengalaman kerja dapat membantu perawat mengambil keputusan lebih cepat, memahami alur 

pelayanan, dan mengelola situasi darurat. Namun, pengalaman kerja juga dapat berarti paparan 

yang lebih lama terhadap tekanan kerja. Jika tekanan tersebut tidak dikelola dengan baik, maka 

risiko kelelahan kronis tetap dapat terjadi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Erny (2022) yang menyatakan bahwa 

perawat dengan masa kerja lebih lama cenderung mengalami kelelahan kerja akibat akumulasi 

tekanan selama bekerja. Penelitian Dame Maria Pakpahan dkk. (2023) juga menemukan adanya 

hubungan antara masa kerja dengan tingkat kelelahan, terutama pada perawat yang bekerja 

dalam tekanan tinggi secara terus-menerus. Selain itu, penelitian Szwamel dkk. (2022) 
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menjelaskan bahwa pengalaman kerja memang meningkatkan kemampuan adaptasi klinis, 

tetapi paparan jangka panjang terhadap beban kerja tetap dapat memicu burnout apabila tidak 

dikelola dengan baik. 

Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan responden yang didominasi D3 Keperawatan dan Ners 

menunjukkan bahwa sebagian besar perawat telah memiliki dasar kompetensi klinis dalam 

pelayanan keperawatan. Namun, dalam konteks IGD, kompetensi akademik perlu didukung 

oleh sistem kerja yang sehat. Pendidikan dapat meningkatkan kemampuan profesional, tetapi 

tidak dapat sepenuhnya mencegah kelelahan apabila rasio tenaga, jumlah pasien, dan tuntutan 

administratif tidak seimbang.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Chintya (2021) yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan memengaruhi kemampuan perawat dalam memahami prosedur dan pelaksanaan 

tindakan klinis. Penelitian Hasibuan dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa pendidikan yang 

lebih tinggi dapat meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan. Namun, penelitian Pratama 

dan Rosa (2023) menjelaskan bahwa tingginya tingkat pendidikan tidak sepenuhnya 

melindungi perawat dari kelelahan kerja apabila jumlah pasien, tekanan kerja, dan tuntutan 

pelayanan tetap tinggi. 

Analisa Univariat: Beban Kerja Perawat Di IGD 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di IGD RSUD Dr. M.M. 

Dunda Limboto mengalami beban kerja berat sebanyak 14 responden (45,2%), sedangkan 

beban kerja sedang sebanyak 8 responden (25,8%) dan beban kerja ringan sebanyak 9 

responden (29,0%). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, tingginya beban kerja pada perawat IGD dapat 

dipahami karena IGD merupakan unit pelayanan dengan aktivitas kerja yang cepat, kondisi 

pasien yang tidak dapat diprediksi, serta membutuhkan penanganan segera. Perawat tidak hanya 

melakukan tindakan keperawatan, tetapi juga melakukan triase, observasi pasien, dokumentasi, 

serta koordinasi dengan dokter dan unit pelayanan lain secara bersamaan. 

Beban kerja yang dialami perawat mencakup beban kerja kuantitatif dan kualitatif. 

Beban kerja kuantitatif terlihat dari banyaknya pasien dan tindakan yang harus diselesaikan 

dalam satu shift. Sedangkan beban kerja kualitatif terlihat dari kompleksitas kondisi pasien, 

tekanan keluarga pasien, serta tuntutan pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. 

Kondisi ini didukung oleh teori Job Demands-Resources (JD-R) yang dikembangkan 

oleh Bakker dan Demerouti tahun 2023. Teori tersebut menjelaskan bahwa tuntutan pekerjaan 

yang tinggi dapat menguras energi fisik dan psikologis individu. Jika tuntutan kerja tidak 

diimbangi dengan sumber daya kerja yang memadai, seperti jumlah tenaga yang cukup, 

dukungan rekan kerja, waktu istirahat, dan sistem shift yang baik, maka risiko kelelahan kerja 

akan meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Waruwu dkk. (2023) yang menunjukkan 

bahwa tingginya jumlah pasien dan tekanan pelayanan menyebabkan meningkatnya beban 

kerja perawat di rumah sakit. 

Analisa Univariat: Kelelahan Kerja Perawat Di IGD 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di IGD RSUD Dr. M.M. 

Dunda Limboto mengalami tingkat kelelahan kerja tinggi sebanyak 21 responden (67,7%), 

sedangkan perawat dengan tingkat kelelahan kerja rendah sebanyak 10 responden (32,3%). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas perawat di IGD mengalami tekanan kerja yang 

cukup tinggi selama memberikan pelayanan kepada pasien. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, tingginya kelelahan kerja pada perawat dapat 

dipengaruhi oleh aktivitas kerja yang padat, tuntutan mental yang tinggi, serta tekanan 
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emosional ketika menangani pasien dalam kondisi gawat darurat. Perawat IGD dituntut untuk 

bekerja secara cepat, tepat, dan tetap fokus dalam situasi yang sering kali tidak dapat diprediksi. 

Selain itu, perawat juga harus mampu menjaga komunikasi dengan pasien maupun keluarga 

pasien di tengah tingginya tekanan kerja. 

Kelelahan kerja pada perawat tidak hanya berupa kelelahan fisik, tetapi juga dapat 

berkembang menjadi kelelahan emosional dan psikologis. Dalam konsep burnout, kondisi ini 

dapat menyebabkan emotional exhaustion, depersonalization, dan penurunan rasa pencapaian 

diri dalam bekerja. Hal tersebut terjadi karena perawat tidak hanya menggunakan tenaga fisik, 

tetapi juga empati, konsentrasi, kemampuan komunikasi, serta ketelitian dalam memberikan 

pelayanan kepada pasien. 

Kondisi ini didukung oleh teori burnout yang dijelaskan kembali oleh Maslach dan 

Leiter tahun 2021 yang menyatakan bahwa burnout terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu 

emotional exhaustion, depersonalization, dan reduced personal accomplishment. Selain itu, 

teori Job Demands-Resources (JD-R) yang dikembangkan oleh Bakker dan Demerouti tahun 

2023 menjelaskan bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi tanpa dukungan sumber daya kerja 

yang memadai dapat meningkatkan risiko kelelahan dan burnout pada tenaga kesehatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Szwamel dkk. (2022) yang menemukan 

bahwa tekanan kerja dan sistem shift berhubungan dengan meningkatnya burnout pada perawat 

rumah sakit. Penelitian Mawaddah dan Mandagi (2024) juga menunjukkan bahwa tingginya 

tuntutan pelayanan pada unit intensif dapat meningkatkan kelelahan emosional pada tenaga 

kesehatan. Selain itu, penelitian Gaspar dkk. (2025) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

dengan tekanan tinggi dan durasi kerja yang panjang dapat meningkatkan risiko burnout pada 

perawat IGD. 

Dengan demikian, tingginya kelelahan kerja pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

perawat IGD membutuhkan dukungan sistem kerja yang lebih baik, seperti pengaturan jadwal 

kerja yang seimbang, pembagian tugas yang sesuai, waktu istirahat yang cukup, serta dukungan 

antaranggota tim agar kondisi fisik dan psikologis perawat tetap terjaga. 

Analisa Bivariat: Hubungan Beban Kerja Dengan Tingkat Kelelahan Perawat Di IGD 

RSUD Dr. M.M Dunda Limboto 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat dengan beban kerja ringan yang 

mengalami tingkat kelelahan rendah sebesar 19,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

rendahnya tuntutan pekerjaan memungkinkan perawat mempertahankan kondisi fisik dan 

psikologis yang lebih baik selama bekerja. Beban kerja yang ringan menyebabkan tekanan kerja 

yang diterima relatif lebih rendah sehingga proses pemulihan fisik maupun mental dapat 

berlangsung secara optimal. Selain itu, kondisi tersebut membantu perawat bekerja dengan 

lebih tenang, fokus, dan teratur dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien. 

Temuan ini sejalan dengan teori beban kerja menurut Tarwaka (2020) yang menjelaskan 

bahwa beban kerja yang sesuai dengan kemampuan tenaga kerja dapat menjaga keseimbangan 

fisik dan mental pekerja sehingga risiko kelelahan dapat diminimalkan. Selain itu, teori Job 

Demands-Resources (JD-R) yang dikembangkan oleh Bakker dan Demerouti (2023) 

menjelaskan bahwa tuntutan kerja yang rendah disertai sumber daya kerja yang memadai dapat 

membantu menjaga kondisi psikologis pekerja sehingga kelelahan kerja lebih rendah. 

Dari sisi teori kelelahan kerja, Suma’mur (2019) menyatakan bahwa kelelahan kerja 

cenderung lebih rendah apabila beban kerja masih dalam batas kemampuan tubuh karena proses 

pemulihan energi dapat berjalan secara optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Waruwu dkk. (2023) menunjukkan bahwa perawat 

dengan beban kerja ringan lebih banyak mengalami tingkat kelelahan rendah. Penelitian 

tersebut relevan dengan hasil penelitian ini karena sama-sama membuktikan bahwa rendahnya 
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tuntutan pekerjaan dapat membantu menjaga kondisi fisik dan psikologis perawat sehingga 

risiko kelelahan kerja menjadi lebih kecil. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat dengan beban kerja ringan yang 

mengalami tingkat kelelahan tinggi sebesar 9,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa kelelahan 

kerja tidak hanya dipengaruhi oleh beban kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

sistem shift, kualitas tidur, kondisi kesehatan, tekanan emosional, dan kemampuan individu 

dalam menghadapi stres kerja. Oleh karena itu, meskipun tuntutan pekerjaan tergolong ringan, 

perawat tetap dapat mengalami kelelahan apabila kondisi fisik dan psikologis tidak berada 

dalam keadaan optimal. 

Kondisi tersebut sesuai dengan teori kelelahan kerja menurut Suma’mur (2019) yang 

menjelaskan bahwa kelelahan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal 

seperti kondisi kesehatan, waktu istirahat, lingkungan kerja, dan tekanan psikologis. Selain itu, 

teori burnout dari Maslach dan Leiter (2021) menjelaskan bahwa stres kerja berkepanjangan 

dan tekanan emosional dapat menyebabkan burnout pada tenaga kesehatan. 

Dari sudut pandang teori beban kerja, Tarwaka (2020) menjelaskan bahwa walaupun 

beban kerja fisik tergolong ringan, faktor nonfisik seperti tekanan mental dan pola kerja shift 

tetap dapat menyebabkan kelelahan kerja. 

Penelitian Dall’Ora dkk. (2021) menemukan bahwa sistem shift dan kurangnya kualitas 

istirahat berkaitan dengan meningkatnya kelelahan kerja pada perawat meskipun beban kerja 

tidak terlalu berat. Penelitian tersebut relevan karena sama-sama menunjukkan bahwa kelelahan 

kerja dipengaruhi tidak hanya oleh jumlah pekerjaan tetapi juga oleh kualitas istirahat dan 

tekanan psikologis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat dengan beban kerja sedang yang 

mengalami tingkat kelelahan rendah sebesar 9,6%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian 

perawat masih mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan meskipun beban kerja 

mulai meningkat. Kemampuan tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman kerja, kemampuan 

mengatur waktu, dukungan rekan kerja, serta kemampuan coping yang baik sehingga perawat 

tetap mampu menjalankan tugas secara optimal tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan. 

Temuan ini sesuai dengan teori beban kerja menurut Tarwaka (2020) yang menjelaskan 

bahwa kemampuan individu dalam beradaptasi terhadap tuntutan pekerjaan dapat membantu 

mempertahankan performa kerja meskipun beban kerja meningkat. Selain itu, teori Job 

Demands-Resources (JD-R) dari Bakker dan Demerouti (2023) menjelaskan bahwa sumber 

daya kerja seperti dukungan sosial dan kemampuan coping dapat membantu pekerja 

menghadapi tuntutan pekerjaan dan menurunkan risiko kelelahan kerja. 

Menurut teori kelelahan kerja dari Suma’mur (2019), kemampuan adaptasi tubuh dan 

dukungan lingkungan kerja yang baik dapat membantu pekerja mengurangi dampak kelelahan 

selama bekerja. 

Penelitian Hasibuan dkk. (2022) menunjukkan bahwa dukungan kerja dan kemampuan 

adaptasi yang baik dapat membantu menurunkan risiko kelelahan pada perawat. Penelitian 

tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama menunjukkan bahwa dukungan 

lingkungan kerja berperan penting dalam membantu perawat menghadapi peningkatan tuntutan 

pekerjaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat dengan beban kerja sedang yang 

mengalami tingkat kelelahan tinggi sebesar 16,1%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meningkatnya tuntutan pekerjaan mulai memengaruhi kondisi fisik dan psikologis perawat. 

Beban kerja sedang menyebabkan perawat harus bekerja dengan intensitas yang lebih tinggi, 

menangani lebih banyak pasien, serta mempertahankan konsentrasi dalam situasi kerja yang 

dinamis sehingga energi yang dikeluarkan menjadi lebih besar. 
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Kondisi tersebut sesuai dengan teori beban kerja menurut Tarwaka (2020) yang 

menyatakan bahwa peningkatan tuntutan pekerjaan dapat meningkatkan penggunaan energi 

fisik dan mental sehingga berisiko menimbulkan kelelahan apabila berlangsung terus-menerus. 

Selain itu, teori burnout dari Maslach dan Leiter (2021) menjelaskan bahwa tekanan kerja yang 

berlangsung dalam waktu lama dapat menyebabkan emotional exhaustion pada tenaga 

kesehatan. 

Teori kelelahan kerja menurut Suma’mur (2019) juga menjelaskan bahwa kelelahan 

dapat terjadi akibat akumulasi aktivitas kerja yang membutuhkan konsentrasi tinggi dan 

dilakukan secara terus-menerus tanpa pemulihan yang cukup. 

Penelitian Szwamel dkk. (2022) menemukan bahwa meningkatnya tuntutan pelayanan 

berhubungan dengan meningkatnya kelelahan kerja pada perawat rumah sakit. Penelitian 

tersebut relevan karena sama-sama menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja dapat 

memengaruhi kondisi fisik dan psikologis perawat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat dengan beban kerja berat yang 

mengalami tingkat kelelahan rendah sebesar 3,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi, sebagian kecil perawat masih mampu 

mempertahankan kondisi fisik dan psikologisnya dengan baik. Kondisi tersebut dapat 

dipengaruhi oleh pengalaman kerja yang cukup, kemampuan coping yang baik, dukungan sosial 

di lingkungan kerja, serta kemampuan beradaptasi terhadap tekanan kerja di IGD. 

Kondisi ini sesuai dengan teori beban kerja menurut Tarwaka (2020) yang menjelaskan 

bahwa kemampuan individu, pengalaman kerja, dan keterampilan dapat memengaruhi 

kemampuan seseorang dalam menghadapi beban kerja yang tinggi. Selain itu, teori Job 

Demands-Resources (JD-R) dari Bakker dan Demerouti (2023) menjelaskan bahwa sumber 

daya kerja yang baik dapat membantu individu menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi 

sehingga risiko kelelahan dapat dikendalikan. 

Menurut teori kelelahan kerja dari Suma’mur (2019), kondisi fisik yang baik, 

pengalaman kerja, dan kemampuan adaptasi dapat membantu pekerja mengurangi dampak 

kelelahan meskipun menghadapi tekanan kerja yang tinggi. 

Penelitian Mawaddah dan Mandagi (2024) menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan 

dukungan antaranggota tim dapat membantu menurunkan risiko burnout pada tenaga kesehatan. 

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja dan dukungan sosial dapat membantu perawat menghadapi tuntutan 

pekerjaan yang berat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat dengan beban kerja berat yang 

mengalami tingkat kelelahan tinggi sebesar 41,9%. Temuan ini menunjukkan bahwa tingginya 

tuntutan pekerjaan di IGD berhubungan dengan meningkatnya risiko kelelahan kerja pada 

perawat. Tingginya beban kerja menyebabkan perawat harus mengeluarkan energi fisik, 

mental, dan emosional yang lebih besar selama bekerja. Perawat dituntut untuk menangani 

pasien dalam kondisi kritis, melakukan tindakan secara cepat dan tepat, menghadapi tekanan 

waktu, serta mempertahankan konsentrasi dalam situasi kerja yang padat dan kompleks. 

Kondisi tersebut sesuai dengan teori beban kerja menurut Tarwaka (2020) yang 

menjelaskan bahwa beban kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas kerja individu sehingga memicu kelelahan fisik maupun 

mental. Selain itu, teori burnout dari Maslach dan Leiter (2021) serta teori Job Demands-

Resources (JD-R) dari Bakker dan Demerouti (2023) menjelaskan bahwa tuntutan kerja yang 

tinggi tanpa dukungan sumber daya kerja yang memadai dapat meningkatkan risiko burnout 

dan kelelahan kerja. 
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Teori kelelahan kerja menurut Suma’mur (2019) juga menjelaskan bahwa pekerjaan 

dengan tekanan tinggi, konsentrasi terus-menerus, dan durasi kerja panjang dapat menyebabkan 

kelelahan kerja berat pada tenaga kesehatan. 

Penelitian Gaspar dkk. (2025) menunjukkan bahwa lingkungan kerja dengan tekanan 

tinggi dan durasi kerja panjang berhubungan dengan meningkatnya kelelahan kerja pada 

perawat IGD. Penelitian tersebut relevan karena sama-sama membahas hubungan tingginya 

beban kerja dengan meningkatnya kelelahan kerja pada perawat di unit pelayanan gawat 

darurat. 

Implikasi Keperawatan 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi manajemen keperawatan. Pertama, 

rumah sakit perlu melakukan evaluasi distribusi tenaga perawat di IGD, terutama pada shift 

dengan jumlah kunjungan pasien tinggi. Kedua, perlu dilakukan pengaturan jadwal kerja yang 

mempertimbangkan waktu pemulihan perawat. Ketiga, perlu adanya penguatan dukungan 

psikososial, seperti briefing tim, komunikasi efektif, dan dukungan antarperawat. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi kepala ruangan dan 

manajemen rumah sakit untuk menyusun kebijakan beban kerja yang lebih proporsional. 

Pengelolaan beban kerja bukan hanya bertujuan menjaga kenyamanan perawat, tetapi juga 

menjaga mutu pelayanan, keselamatan pasien, dan keberlanjutan kinerja tenaga keperawatan. 

4. KESIMPULAN 

1) Distribusi beban kerja perawat di IGD terbagi menjadi tiga kategori, yaitu beban kerja 

ringan sebanyak 9 responden (29,0%), beban kerja sedang sebanyak 8 responden (25,8%), 

dan beban kerja berat sebanyak 14 responden (45,2%), dengan mayoritas berada pada 

kategori berat. 

2) Tingkat kelelahan kerja perawat di IGD terdiri dari dua kategori, yaitu kelelahan rendah 

sebanyak 10 responden (32,3%) dan kelelahan tinggi sebanyak 21 responden (67,7%), di 

mana sebagian besar responden mengalami kelelahan pada kategori tinggi. 

3) Hasil analisis bivariat menggunakan Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,0003 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara beban 

kerja dengan tingkat kelelahan perawat di IGD. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi beban kerja yang dialami, maka semakin besar pula tingkat kelelahan yang dirasakan 

oleh perawat.  
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